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Abstract

The purpose of this study is to describe the difficulties experienced by students in developing critical thinking
skills in mathematics through problem solving learning. This research needs to be done because of the low ability
of students critical thinking in solving mathematical problems. This research is descriptive research. The subjects
of this study were 64 students of PGSD. Data obtained by distributing instruments in the form of questionnaires.
The results showed that 64.06% of students had difficulty in solving problems; 53.13% of students had difficulty
finding alternative solutions to the problems given. The ability of students to think critically appears from 67.19%
of students are able to understand mathematical problems, 85.94% of students are able to check and draw
conclusions from the problems given.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dialami mahasiswa dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis matematika melalui pembelajaran pemecahan masalah. Penelitian ini perlu dilakukan
karena rendahnya kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam pemecahan masalah matematika . Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa PGSD yang berjumlah 64 mahasiswa.
Data diperoleh dengan cara menyebarkan instrument yang berupa kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 64,06% mahasiswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah; 53,13% mahasiswa kesulitan mencari
alternatif penyelesaian dari permasalahan yang diberikan. Kemampuan berpikir kritis mahasiswa tampak dari
67,19% mahasiswa mampu memahami permasalahan matematika, 85,94% mahasiswa mampu memeriksa dan
menarik kesimpulan dari permasalahan yang diberikan.

Kata kunci: analisis kesulitan, berpikir kritis matematika

Berpikir kritis adalah individu yang rasional, mampu berpikir reflektif, dan mampu mengambil
keputusan berdasarkan pertimbangan yang matang (Sani, 2019). Berpikir reflektif merupakan proses
berpikir yang melibatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan permasalahan.
Wijaya (Ibrahim, 2007) berpikir kritis merupakan kegiatan menganalisis gagasan kearah yang spesifik,

membedakan suatu hal secara tajam, memilih, mengidentifikasi.

Gerhard menjelaskan berpikir kritis sebagai proses kompleks yang melibatkan penerimaan,
penguasaan data, analisis data, evaluasi serta membuat seleksi atau membuat keputusan berdasarkan
hasil evaluasi (Maulana, 2017). Brillian Rosy & Triesninda Pahlevi (2015) berpikir kritis yang
dilakukan adalah proses terorganisasi yang melibatkan aktivitas mental mencakup kemampuan
seseorang dalam merumuskan masalah, memberikan argumen, menyusun laporan, melakukan
dedukasi, induksi, memutuskan kemudian melaksanakan, dan berinteraksi dengan yang orang lain
untuk memecahkan masalah. Berpikir kritis mambuat seseorang mampu untuk mengatur,

menyesuaikan, mengubah atau memperbaiki pikirannya, sehingga dapat mengambil keputusan untuk
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bertindak lebih cepat (Maulana, 2017). Sebelum mengambil keputusan, seseorang mengalami proses
rasional. Proses rasional dalam berpikir kritis bertujuan untuk membuat keputusan apakah meyakini
atau melakukan sesuatu (Haryani, 2011). Sejaln pendapat Wiliawanto, dkk (2019) menyebutkan
berpikir kritis merupakan bagian terpenting dari tujuan sebuah pembelajaran. Berdasarkan beberapa
penjelasan diatas maka berpikir kritis merupakan proses dinamis yang memungkinkan mahasiswa/siswa
mampu mendeteksi perbedaan informasi, mengumpulkan data, menganalisis data yang diperoleh,

mengevaluasi dan menyimpulkan informasi/data yang diperoleh.

Perubahan paradigma dalam kegiatan proses perkuliahan/pembelajaran yang awalnya berpusat
pada guru (teacher centered) kini berkembang menjadi kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa
(learner center). Kegiatan perkuliahan/pembelajaran yang berpusat pada siswa/mahasiswa (learner
centered). Diharapkan siswa/mahasiswa memiliki kemampuan dalam mengembangkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah pembelajaran

berbasis masalah atau dikenal dengan pemecahan masalah .

Garofalo dan Lester (1985) menjelaskan bahwa pemecahan masalah adalah proses yang
mencakup visualisasi, sosiasi, abstraksi, pemahaman, manipulasi, bernalar, analisis, sintesis, dan
generalisasi, yang masing-masing indikator harus diatur dan dikoordinasikan. Pemecahan masalah
merupakan suatu rangkaian aktivitas pembelajaranyang menekankan pada proses penyelesaian masalah
yang dihadapi secara ilmiah (Komariah, K; 2011). Polya (1973) menyatakan bahwa langkah-langkah
pembelajaran pemecahan masalah yaitu: 1) memahami masalah, 2) menentukan rencana strategi yang
tepat untuk menyelesaikan permasalahan, 3) menyelesaikan strategi penyelesaian masalah, 4)
memerikasa dan menarik kesimpulan dari jawaban penyelesaian masalah tersebut. Pembelajaran
pemecahan masalah sangat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa (Ristiasari, dkk;
2012). Dapat kita simpulkan bahwa pemecahan masalah mampu menumbuhkan pemikiran kritis dan
kreatif mahasiswa melalui kegiatan menganalisis argument, mempertimbangkan alternative

penyelesaian, mengevaluasi, dan menyimpulkan permasalahan yang diberikan kepada mahasiswa.

Kegiatan menganalisis argument, mempertimbangkan alternative penyelesaian suatu
permasalahan, mengevaluasi serta menarik kesimpulan harus muncul dalam kegiatan pembelajaran
khususnya bagi mahasiswa. dalam kegiatan pembelajaran mampu mengubah pola pikir mahasiswa
untuk menjadi kritis dan kreatif. Pembelajaran adalah proses interaksi yang terjalin antar peserta didik
(mahasiswa), antara peserta didik (mahasiswa) dengan pendidik dan sumber belajar pada lingkungan
belajar (UU permendikbud no 23, Tahun 2016). Kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi tidak hanya
mengembangkan dari aspek akademis (kognitif) saja tetapi juga mengembangkan keterampilan yang

dimiliki mahasiswa khususnya keterampilan berpikir kritis mahasiswa.

Mata kuliah matematika merupakan mata kuliah yang tidak hanya melihat aspek kognitifnya saja

tetapi juga aspek keterampilan mahasiswa. Tujuan mata kuliah strategi pemecahan masalah adalah
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mahasiswa mampu menerapkan pemikiran logis, Kkritis, sistematis dan inovatif dalam konteks
pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkuliahan strategi pemecahan
masalah mampu menumbuhkan pemikiran kritis dengan memberikan permasalahan-permasalahan
matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari kepada mahasiswa. Kemampuan berpikir
kritis sangat dibutuhkan bagi mahasiswa khususnya mahasiswa PGSD agar ketika mereka nanti terjun

ke dua kerja mampu mengatasi dan menyelesaiakan masalah-masalah yang dihadapi.

Kenyataan dilapangan mahasiswa masih kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang
berakaitan dengan berpikir kritis. Mahasiswa kurang memahami permasalahan kemampuan berpikir
kritis terkait dengan indikator: kemampuan mahasiswa mendefinisikan permasalahan matematika yang
diberikan, kemampuan mahasiswa memilih informasi yang relevan untuk menyelesaikan permasalahan,
kemampuan mahasiswa untuk mengembangkan dan memilih hipotesisi yang relevan, serta kemampuan
memutuskan kesimpulan dari permasalahan yang diberikan. Oleh karena itu, peneliti peneliti mencoba
menerapkan pembelajaran pemecahan masalah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Setiap
tahapan dalam pemecahan masalah memerlukan kemampuan berpikir kritis siswa (Haryani, 2011).
Dalam kegiatan pembelajaran pemecahan masalah ditemukan banyak sekali kesulitan dalam
menyelesaikan masalah. Oleh karena itu permasalahan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan
kesulitan-kesulitan yang dialami mahasiswa dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran pemecahan masalah.
METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa PGSD
kangkatan 2017 C dan 2017F yang berjumlah 64 mahasiswa. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner. Kuesioner dianalisis dengan cara mencari frekuensi dan presentase dari hasil
kuesioner, kemudian hasil presentase kuesiner digunakan untuk mendeskripsikan kesulitan-kesulitan

yang dialami mahasiswa dalam pembelajaran pemecahan masalah .
HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran pemecahan masalah merupakan pembelajaran yang menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam menyelesaiakan permasalahan yang dihadapi baik secara
individu maupun kelompok. Dosen mempunyai peran penting dalam memberikan masalah atau
permasalahan kepada mahasiswa yang mampu merangsang mahasiswa untuk mampu berpikir Kritis.
Kemampuan berpikir kritis mahasiswa dapat berkembang melalui pembelajaran pemecahan masalah .
Peneliti mengamati bahawa kemampuan berpikir kritis mahasiswa tampak dari kemampuan mahasiswa
mengidentifikasi masalah, menganalisis masalah, memecahkan masalah, mampu berpikir logis serta
mahasisiwa mampu membuat kesputusan atau kesimpulan dari permasalahan yang diberikan. Berpikir
kritis ini sama dengan model pembelajaran pemecahan masalah dengan langkah-langkah Polya yaitu:

memahami, merencanakan, menyelesaikan dan menarik kesimpulan dari permasalahan tersebut. Hal ini
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sejalan dengan Haryani (2011) langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya sangat diperlukan
kemampuan berpikir kritis mulai dari tahap memahami masalah, tahap merencanakan pemecahan, tahap
melaksanakan rencana, sampai dengan tahap memeriksa kembali pemecahan yang sudah dilaksankan.
Watson & Glaser (dalam Sani, 2019) menyebutkan empat keterampilan yang berkaitan dengan berpikir
kritis, yakni: 1) kemampuan mendefinisikan permasalahan, 2) kemampuan memilih informasi yang
relevan untuk menyelesaikan masalah, 3) kemampuan mengembangkan dan memilih hipotesis yang

relevan, 4) kemampuan melegimitasi kesimpulan serta mengevaluasi inferensi.

Tabel 1.

Hasil analisis Kesulitan Mahasiswa dalam proses berpikir kritis Mahasiswa

Indrikator Presentase )
(%)
Baik Kurang
Kemampuan mendefinisikan permasalahan 67,19 32,81 100
Kemampuan memilih informasi yang relevan 46,88 53,13 100

untuk menyelesaikan masalah

Kemampuan mengembangkan dan memilih 35,94 64,06 100

hipotesis yang relevan

kemampuan melegimitasi kesimpulan dan 85,94 14,06 100

mengevaluasi inferensi.

Tabel 1 merupakan kemampuan berpikir kritis mahasiswa melalui pembelajaran pemecahan
masalah. Hasil analisis menunjukan bahwa 67,19% mampu mendefinisikan permasalahan matematika
yang diberikan; 32,81% belum mampu memahami permasalahan matematika yang diberikan.
Kemampuan mahasiswa memilih informasi yang relevan untuk menyelesaikan masalah sebesar
46,88%; 53,13% mahasiswa mengalami kesulitan dalam memilih informasi yang relevan untuk
menyelesikan permasalahan matematika. Hasil analisis 35,94% mahasiswa memilih dan
mengembangkan hipotesis yang relevan; 64,06% mahasiswa masih kesulitan dalam memilih dan
mengembangkan hipotesis yang relevan dengan permasalahan yang diberikan. Hasil analisis 85,95%
mahasiswa melegitimasi (keputusan) kesimpulan dan mengevaluasi inferensi; 14,06% mahasiswa

kesulitan dalam mengambil keputusan dari kesimpulan sertamengevaluasi inferensi.

Kesulitan-kesulitan yang dialami mahasiswa dalam menumbuhkan kemampuan berpikir Kritis

adalah kemampuan memilih informasi yang relevan dengan permasalahan matematika. Hasil presentase
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menunjukkan 53,13 mahasiswa masih kesulitan dalam menentukan alternatif penyelesaian atau
memilih informasi yang relevan dalam penyelesaikan masalah. Mahasiswa juga mengalami kesulitan
dalam mengembangkan/menyelesaikan permasalahan matematika dan memilih hipotesis yang relevan
dengan presentase sebesar 64,04. Mahasiswa tidak mengalami kesulitan dalam mendefinisikan
permasalahan matematika dengan ditunjukan hasil presentase sebesar 67,19. Mahasiswa juga tidak
mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan dan mengevaluasi permasalahan yang diberikan,
ditunjukan dari hasil presentasi sebesar 85,94 mahasiswa mampu mememeriksa dan menarik

kesimpulan dari permasalahan yang diberikan.

Pembelajaran dengan pemecahan masalah mampu menumbuhkan berpikir kritis mahasiswa
terutama pada kemampuan mendefinisikan atau memahami permasalahan yang diberikan, mahasiswa
mampu menarik kesimpulan serta mengevaluasi dari permasalahan yang diberikan. Kemampuan
menumbuhkan berpikir kritis tidak lepas dari kemampuan mahasiswa dalam memecahkan
permasalahan. Mahasiswa mampu memahami permasalahan, menganalisis permasalahan yang
diberikan, merencanakan permasalahan yang diberikan, mampu menarik kesimpulan dari permasalahan
yang diberikan (Polya, 1973). Sejalan dengan Haryani (2011) bahwa langkah-langkah pembelajaran
polya (pembelajaran pemecahan masalah) sangat diperlukan kemampuan berpikir kritis. Relevan
dengan penelitian yang dilakukan Lubis (2017) bahwa pemecahan masalah mampu meningkatkan

kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

Hasil analisis menunjukkan bahwa 79,69% mahasiswa setuju jika pembelajaran pemecahan
masalah mampu menumbuhkan kreativitas mahasiswa. Kreativitas ini muncul ketika mahasiswa
mampu menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan. Kemampuan mahasiswa dalam
memikirkan ide-ide kreatif didalam menyelesaikan permasalahan matematika. Setiap permasalahan
matematika, mahasiswa mampu menemukan menemukan lebih dari satu ide/solusi penyelesaian.
langkah-langkah pembelajaran pemecahan masalah mampu menumbuhkan berpikir kreatif peseta didik

melalui pembelajaran pemecahan masalah sejalan dengan pernyataan Palobo (2015).
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis adalah 1) mahasiswa kesulitan dalam menentukan alternatif dari
permasalahan yang diberikan, 2) mahasiswa kesulitan dalam memilih dan menyelesaikan permasalahan
matematika yang diberikan dosen, 3) permaslahan matematika sulit dipahami mahasiswa. Penyebab
mahasiswa mengalami kesulitan dalam menumbuhkan berpikir Kritis adalah sebagai berikut: 1)
mahasiswa tidak terbiasa menyelesaikan permasalahan matematika yang berkaitan dengan berpikir
kritis, 2) mahasiswa kurang kreatif dalam memilih atau mencari strategi yang tepat sesuai dengan
permasalahan yang diberikan, 3) mahasiswa kurang teliti dalam menyelesaikan permasalahan

matematika. Saran bagi penelitian ini adalah: 1) dosen memberikan bantuan kepada siswa yang
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mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah, mahasiswa harus sering diberikan permasalahan
yang mampu menumbuhkan berpikir kritis mahasiswa, mahasiswa harus terbiasa diberikan

permaslahan-permasalahan tingkat tinggi.
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